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Abstrak
 

Penelitian ini membahas konstruksi gender non-normatif dalam film Indonesia Kucumbu Tubuh

Indahku (2018), dengan menggunakan teori performativity gender Judith Butler, sementara menganalisis

hubungan sistem patriarki dan norma heteroseksual terhadap konstruksi gender di Indonesia. Hasil

penelitian ini adalah: film ini membangunkan tiga jenis gender, yaitu lelaki heteroseksual yang maskulin,

perempuan heteroseksual yang feminin (dengan sedikit petunjuk yang tidak langsung tentang

homoseksual/lesbian), lelaki homoseksual yang ekspresi gendernya cair. Perempuan dalam film Kucumbu

Tubuh Indahku utamanya ada dua macam. Semacam adalah perempuan rumah tangga yang sesuai

persyaratan patriarkal, yang lain adalah yang aktif dalam politik, ambisius dan penuh perhitungan, melihat

meningkatkan posisi keluarga sebagai tugasnya, dan memiliki orientasi seksual yang berubah-

ubah. Konstruksi gender untuk lelaki heteroseksual dalam film ini utamanya hanya satu macam, yaitu lelaki

sebagai pemimpin keluarga yang sesuai persyaratan patriarkal, mengelola istri dan laki-laki muda.

Konstruksi gender untuk lelaki homoseksual adalah identitas gendernya di luar biner gender, dan tidak

memenuhi persyaratan norma heteroseksual, sebagai objek seksual melayani laki-laki heteroseksual yang

sebagai subjek seksual, dan menginternalisasi logika budaya patriarki dan norma heteroseksual sebagai

nilai- nilainya sendiri.

......This article examines the construction of non-normative gender in the Indonesian film Memories of My

Body (2018), using Judith Butler's theory of gender performativity, while analyzing the relationship of the

patriarchal system and heterosexual norms to gender construction in Indonesia. The results of this study are:

this film awakens three types of gender, namely masculine heterosexual men, feminine heterosexual women

(with a few indirect hints of lesbianism), homosexual men whose gender expression is fluid. There are

mainly two kinds of women in the film, some are household women who conform to patriarchal

requirements, others are politically active, ambitious and calculating, see improving the family's position as

their duty, and have variable sexual orientations. The gender construction for heterosexual men in this film

is mainly of only one kind, namely men as family leaders who comply with patriarchal requirements,

managing wives and young men. Gender construction for homosexual men is his gender identity outside of

the gender binary, and not meeting the requirements of heterosexual norms, as sexual objects serving

heterosexual men, and internalizing the logic of patriarchal culture and heterosexual norms as his

own values. 
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